BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Dalam kehidupan sehan-hari kita sering merasakan sedih, senang, takut
hingga marsh hal tersebut wajar untuk dialami setap manusia karens manosia

memiliki emosi dan setiap manusia memidikikemampuan untuk mengelola emosi

initeraksi sosial karenn mereka sangat rentan terhadap pendapat orang lain, ketikn
para remaja mendapat pujian maka mereka akan mendapatkan hal yang positif dan
membuat mereka lebih percaya diri tapi sebaliknya jika mereka mendapat hinaan

maka mereka akan menjadi pribadi vang tertutup dan tidak percaya diri sehingga



akan menimbulkan konflik batin yang apabila tidak diselesaikan dengan baik maka
akan berdampak negatif di masa mendatang den dapat memicu terjadinya
gangguan mental.

Pada dasamya manusia tidak ada yang memiliki gangguan mental

emosional, penvakit ini dapat muncul seiring berjalannya waktu, penyebab

baiknya ia diajak berbicarn mengenai gejalanva karena dengan melakukan
interaksi personal akan membuat penderita mendapat hal positif untuk dirinya

sendiri karena penderita gangguan mental emosional akan cenderung menutup diri



dari lingkungan dan akan lebih baik jika penderita gangguan mental emosional
diajak menemui psikiater.

Gangguan mental emosional jika tidak diselesaikan dengan baik maka akan
memberikan dampat negatif terhadap si penderita dikemudian hari khusunya pada
para remaja, gangguan mental emosional ini berdampak pada psikis dan penilaku
seiring berjalannya waktu, seperti menjudi pe mulai dari niketin, alkehol
hingga narkoba, menjadi pribadi yung antisosial karena trauma pada lingkungan

1 ukan tweet, tweel atau

postingan di twitter dapat dikelompokkan menjad: sentimen yang positif maupun
negative. [11]{12] [13] [14] [15]

Beberapa informasi penting terkain keschatan mental remaja dapat
diperoleh dari twitter dengan melihat tweet yang pernah dibuat dari waktu kewaktu
seperti kapan ia merasa gelisah, kapan is merasa galau dan kapan ia merusa



bahagia, dengan mengelompokkan tweet dari suatu akun twitter menggunakan text
mining yang bertujuan untuk mengetahui kecenderungan emosi dari apa saja yang
sering in tweel atan posting, hasil onalisis’ dari akun twitter tesebut akan
memberikan gambaran emosi yung sering ia alami,

Text mining dapat bekerja pada data yang terfokus pada dokumen yang

tidak terstruktur seperti tweel atau postinigan. pada Twitter, oleh karena itu Text
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54 menempatian diri agar
tidak mudah menyakiti perasaan orang.lain yang memungkinkan bisa membual
orang tersebut mendapat beban mental.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang  diatas moka dapat  disimpulan

permasalahannya, yaitu bagaimana clustering text pada twitter bisa membantu



menentukan seseorang mengalami gangguan mental emosional dan apakah metode
silhouette dapat menghasilkan nilai cluster yang optimal pada RStudio,

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dintas agar svstem dapat berjalan dengan
optimal dan mempermudah dalam proses pemelitian maka ada Batasan Batazan

2. Memudahkan seseorang untuk menempatkan diri terhadap seseorang yang
memiliki gangguan mental emosional

1.5 Manfaat Penelitinn
Adapun manfaat dalam penelitian ini, vaitu sebagai berikut :



1. Mengasah Kembali ilmu yang sudah pernah diajarkan di mata kulizh data
i
2. Meningkatkan kesadaran masvarakat terhadap gangguan mental emosional
Lo Metode Penelltian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa metode untuk menggali atau

miencari informasi dalam proses peng n data, antara lain sebapai berikut




3. stelah dilakukan pre processing, lext akan masuk ke proses selanjutnya
yaitu menghapus kata imbuhan dan menghapus kata kata umum yang tidak

4. dati data text yang sudah disusun ulang, kemudian dibuat term-document
matrix yang diberi pembobotan TF dan TF-IDF

pada BAB ini akan berisi tentang alur penelition dan rancangan sistem yang
berkaitan dengan objek seperti metode untuk mengumpulkan data, menganalisa
data dan memfilter data agar sistem bisa digunakan dengan baik

BAB 4 IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN



pada BAB ini memberikan produk serta pembahasan dari penelition ini yang
berupa system kerja cluster K Means untuk menganalisis permasalahan mental
pada remaja

BAB 5 PENUTUP

Pada BAB ini adalah kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini ditambah
dengan saran yang dilarapkan dapat angkan kemajuan system ini dilain
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